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Communication is very important in human life. Every time people communicate, with 
anyone, anywhere and anytime. In communicating, humans cannot be separated from verbal 
and nonverbal behavior. In the digital era like now, communication is becoming increasingly 
sophisticated with the creation of "contemporary" technology known as Information and 
Communication Technology (ICT). Technological advances have had a huge influence on 
human life, especially tenagers active gadget users. In the hands of teenagers, gadgets that 
basically have a function as a tool that can facilitate people in communicating can actually be 
the cause of the emergence of things that are not good. 
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A. PENDAHULUAN  
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
setiap orang. Setiap saat orang melakukan komunikasi, dengan siapa saja, 
dimana saja dan kapan saja. Di era digital seperti sekarang, komunikasi pun 
menjadi semakin canggih. Hal ini karena terciptanya teknologi yang “kekinian” 
yang dikenal dengan istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 
Pesatnya kemajuan TIK menyebabkan hilangnya batas jarak, ruang dan waktu. 
Salah satu pemanfaatan TIK yang sangat popular adalah pemanfaatan internet 
(Daryanto, 2010). Dengan adanya internet seseorang dapat dengan mudah 
mengakses berbagai macam informasi yang dia butuhkan dari belahan dunia 
manapun.  
Menurut survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan 
Internet Indonesia (APJII), lebih dari setengah penduduk Indonesia kini telah 
terhubung ke internet. Survei yang dilakukan sepanjang 2016 itu menemukan 
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bahwa 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke internet. Adapun total 
penduduk Indonesia sendiri sebanyak 256,2 juta jiwa. Hal ini mengindikasikan 
kenaikan 51,8% dibandingkan jumlah pengguna internet pada 2014 lalu yang 
hanya 88 juta pengguna internet (Widiartanto, 2016). Sebagian besar diakses 
melalui perangkat gadget. Hasil survei dari APJII menunjukkan bahwa jumlah 
pengguna gadget semakin meningkat. Tercatat pengguna gadget terbanyak 
kedua di Indonesia adalah remaja (usia 18-25 tahun) yaitu sebanyak 49%. 
Dengan kondisi ini, remaja yang labil rentan terpapar hal-hal buruk yang 
ditimbulkan oleh penggunaan gadget yang berlebihan di antaranya: malas 
belajar/kurangnya perhatian terhadap pelajaran, malas membantu orang tua, 
tidur sampai larut malam, lupa waktu, rentan terpapar gambar-gambar dan 
video porno, cenderung cepat bosan ketika ada orang yang menasehati, dan 
hidup yang kurang teratur. 
Kemajuan teknologi telah memberikan pengaruh yang sangat besar bagi 
kehidupan manusia. Manusia menggunakan dan dikelilingi teknologi hampir 
dalam setiap gerak kehidupannya. Pada pagi hari, banyak orang yang 
dibangunkan dari tidur oleh alarm jam, banyak juga kemudian langsung 
menghidupkan televisi, menyalakan handphone atau komputer untuk 
memeriksa email atau facebook (Morissan, 2010). 
Pada saat ini manusia sudah bergantung pada teknologi. Manusia 
menggunakan teknologi ketika bekerja sepanjang hari dan bahkan menjelang 
tidur. Sadar atau tidak sadar, teknologi sudah menjadi kebutuhan primer bagi 
setiap orang. Ialah gadget, piranti kecil yang sangat berguna hasil karya cipta 
para ahli berteknologi mutakhir. Di satu sisi, gadget hadir untuk memberi 
kemudahan bagi kehidupan banyak orang. Gadget dilengkapi dengan fitur-fitur 
yang memberi kemudahan bagi penggunanya di dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari baik yang berhubungan dengan bidang pekerjaan, hiburan, 
kesehatan dan sebagainya dimana di dalamnya tersedia beraneka ragam 
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dibutuhkan, semuanya ada. Namun di sisi lain, gadget juga telah banyak 
memberikan pengaruh buruk bagi penggunanya. 
Kamus Oxford menyatakan bahwa gadget identik dengan beberapa alat 
mekanis kecil, terkadang bentuknya tidak jelas, tapi alat ini pasti cerdik dan 
baru. Pendapat lain menyebutkan istilah gadget berasal dari bahasa Perancis 
yaitugachette yang dalam bahasa Indonesia berarti mencetuskan atau 
melahirkan sebuah gagasan baru. Hingga 1956, istilah gadget ini terus 
diperbincangkan. Sebuah esai yang ditulis seorang kritikus arsitektur bernama 
Reyner Banham berjudul “The Great Gizmo”, mendefinisikan gadget sebagai 
benda dengan karakteristik unik, memiliki unit dengan kinerja tinggi dan 
berhubungan dengan ukuran serta biaya yang berfungsi untuk mengubah 
sesuatu menjadi hal yang dibutuhkan manusia.Berdasarkan asal usul itu, maka 
tidak mengherankan bila handphone, laptop, tablet, dikategorikan sebagai 
gadget. Berdasar fungsinya, tiga perkakas itu kini paling akrab, dan paling 
dibutuhkan manusia sehari-hari.  
Dengan tambahan perangkat baru, handphone yang semula sekedar 
untuk berbicara dan mengirim pesan singkat, kini fungsinya telah jauh 
melebihi apa yang pernah dipikirkan orang sebelumnya. Sebut saja perubahan 
dari layar monokrom ke layar dengan kualitas setara televisi, atau dari tombol 
papan alfanumerik (keypad) menjadi touch screen (layar sentuh).Kamera yang 
pada masanya merupakan alat tersendiri, kini sudah di-integrasikan ke dalam 
handphone, dengan resolusi yang tidak main-main. Handphone sudah menjadi 
kebutuhan primer sehari-hari manusia. Kini kita dapat menemukan berbagai 
seri handphone terbaru dari berbagai merk dengan desain beragam, misalnya 
handphone bar, flip atau pun slide. Artinya, seperti kata Reyner Banham, gadget 
telah mengubah handphone menjadi lebih dekat dengan manusia, lebih akrab, 
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Pada saat ini gadget telah menjadi kebutuhan setiap orang. Dengan 
adanya gadget urusan dapat menjadi lebih mudah. Akan tetapi jika tidak cerdas 
menggunkannya maka kehadiran gadget akan menimbulkan hal-hal yang 
negatif Menggunakan gadget terlalu lama juga dapat mengakibatkan 
kecanduan. Oleh sebab itu, semestinyalah pengguna harus lebih pintar, lebih 
bijak dan lebih cerdas daripada gadget pintar yang digunakannya. Ciri-ciri atau 
karakteristik seseorang yang kecanduan atau yang termasuk pengguna gadget 
aktif terlihat sebagaimana yang dijelaskan oleh Irma Gustiana Andriani, M.Psi. 
pada seminar "Smart Parents in Digital Era" berikut ini: 
1. Pengguna mulai tidak berminat pada aktivitas lain. 
2. Sehari lebih dari 2 jam menggunakan gadget secara terus menerus. 
3. Pengguna mengalami perubahan tingkah laku, misalnya menjadi 
pemarah/tempramen, mood swing atau suasana hati yang mudah 
berubah. 
4. Mulai malas untuk menjaga kebersihan dan kesehatan sendiri. 
Oleh sebab itu, lebih lanjut menurut Irma, orang tua sebaiknya 
mengetahui tentang penggunaan yang tepat pada gadget 
(http://www.womanblitz.com/kenali-ciri-anak-kecanduan-gadget-276.html). 
Kehadiran gadget telah mengalihkan komunikasi remaja dengan orang tuanya. 
Anak sibuk sendiri dengan gadget-nya. Sementara orang tua juga tidak 
melakukan pengawasan terhadap anaknya sebagaimana mestinya. Terkadang 
anak berdiam diri di dalam kamarnya dan tengah asyik dengan gadget-nya, 
sedangkan orang tua tidak tahu apa yang sedang dilihat oleh anaknya. 
Pada awalnya orang tua memberikan anak remajanya gadget khususnya 
smartphone dengan tujuan agar mudah berkomunikasi. Akan tetapi, bagi anak 
fungsi ini bergeser menjadi sarana atau media untuk memperoleh hiburan. 
Dengan jaringan internet semuanya tersedia di dalam gadget. Aplikasi-aplikasi 
dan konten-konten yang menarik tersedia di sana. Mulai dari game baik online 
maupun offline, video, komik, sampai konten-konten yang barbau pornografi 
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bahaya pornografi tersebut. Bahkan secara tidak sengaja juga masih dapat 
terpapar oleh pengaruh negatif pornografi melalui iklan-iklan yang tiba-tiba 
muncul di layar smartphone tersebut.  
Gadget menyebabkan minimnya komunikasi orang tua dan anak, yang 
tentu saja menjadi hal yang tidak baik. Sementara komunikasi orang tua dan 
anak remajasangat diperlukan. Pada usia remaja anak mengalami masa-masa 
transisi. Dalam masa ini remaja sangat labil dimana remaja menghadapi 
berbagai  persoalan baik yang timbul dari dirinya sendiri (perubahan-
perubahan dalam rangka perkembangan fisik dan psikisnya) maupun 
permasalahan yang timbul dari luar dirinya berupa beban pelajaran disekolah, 
tekanan kelompok dimana dia berada, dan sebagainya. Maka di sinilah 
komunikasi berperan sangat penting.  
Komunikasi Interpersonal dalam keluarga yang terjalin antara orang tua 
dengan anak merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 
perkembangan anak di segala usia apalagi usia remaja yang rentan dengan 
keinginan-keinginan untuk bebas dan dianggap telah dewasa. Komunikasi 
yang diharapkan adalah komunikasi yang efektif karena dapat menimbulkan 
pengertian, kesenangan, hubungan yang maikn baik, dan pengaruh pada sikap 
dan tindakan. Dengan demikian dalam lingkungan keluarga diharapkan 
terjalin komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak sehingga hubungan 
keluarga pun menjadi harmonis (Effendy, 2002). 
Komunikasi Interpersonal sangat penting karena memungkinkan 
berlangsung secara dialogis dibandingkan dengan bentuk – bentuk komunikasi 
lainnya, komunikasi interpersonal dinilai paling ampuh dalam kegiatan 
mengubah sikap, kepercayaan dan perilaku komunikan, maka bentuk 
komunikasi interpersonal acapkali digunakan untuk melancarkan komunikasi 
persuasif yaitu komunikasi secara psikologis manusiawi yang sifatnya halus, 
luwes, berupa ajakan, bujukan atau rayuan (Effendy, 2002). Dalam hal 
komunikasi dalam keluarga dapat dioperasionalkan dengan bentuk atau pola 
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hubungan antara orang tua dan anak dalam proses pengiriman dan  
penerimaan pesan baik secara verbal dan nonverbal.  
Sebagai makhluk sosial kita memerlukan hubungan dan ikatan 
emosional dengan makhluk sosial lain. Hal ini dapat terjadi jika kita melakukan 
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah interaksi antara 
dua atau beberapa orang yang berlangsung secara tatap muka sehingga sang 
penerima pesan dapat menangkap dan menanggapinya juga secara langsung. 
Komunikasi interpersonal seringkali dilakukan secara verbal dan juga 
dilakukan dengan intensitas yang tinggi agar terbentuk hubungan yang dekat. 
Komunikasi interpersonal dengan masing-masing orang berbeda tingkat 
kedalaman komunikasinya, tingkat intensif dan tingkat ekstensifnya. 
Komunikasi interpersonal yang terjadi antara dua orang yang baru berkenalan 
tentu saja berbeda dengan komunikasi interpersonal yang terjadi antara sahabat 
atau suami-istri. Dengan komunikasi interpersonal ini kita dapat semakin 
mendalami sifat seseorang.  
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 
menganalisis orang tua dengan remaja pengguna gadget aktif di Kecamatan 
Kuranji Padang. Peneliti memilih kawasan ini karena dalam pengamatan 
peneliti remaja di kecamatan Kuranji rata-rata sudah memiliki gadget dan 
ditemukan kasus-kasus yang berhubungan dengan penggunaan gadget yang 
tidak semestinya yang mengacu kepada karakteristik remaja pengguna gadget 
aktif. Peneliti akan meneliti komunikasi verbal dan non verbal antara orang tua 
yang berprofesi dan memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda.  
 
B. LANDASAN TEORI 
1. Perilaku Komunikasi Verbal  
Secara umum, komunikasi adalah setiap bentuk perilaku seseorang baik 
verbal maupun nonverbal yang ditanggapi oleh orang lain. Komunikasi 
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perilaku yang mengungkapkan pesan tertentu, sehingga perilaku tersebut 
melahirkan sebentuk komunikasi.  
Secara khusus, komunikasi diartikan sebagai pesan yang dikirimkan 
oleh seseorang sebagai satu atau lebih penerima dengan maksud untuk 
memengaruhi tingkah laku si penerima pesan. Johnson (Edi Harapan dan 
Syarwani Ahmad, 2014) menyatakan bahwa dalam setiap model komunikasi 
setidak-tidaknya ada dua orang saling mengirimkan lambang-lambang yang 
memiliki makna tertentu. Lambang-lambang tersebut bisa bersifat verbal 
berupa kata-kata, atau bersifat nonverbal berupa ekspresi atau ungkapan 
tertentu dari gerak tubuh. Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan 
menggunakan simbol-simbol verbal. 
Menurut Deddy Mulyana (2000), bahasa dapat dianggap sebagai sistem 
kode verbal. Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan 
aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan 
dipahami suatu komunitas.  
Ada beberapa unsur penting dalam komunikasi verbal, yaitu: 
a. Bahasa 
Pada dasarnya bahasa adalah suatu sistem lambang yang 
memungkinkan orang berbagi makna. Dalam komunikasi verbal, 
lambang bahasa yang dipergunakan adalah bahasa verbal entah 
lisan, tertulis pada kertas, ataupun elektronik. Bahasa suatu bangsa 
atau suku berasal dari interaksi dan hubungan antara warganya satu 
sama lain. Bahasa memiliki banyak fungsi, namun sekurang-
kurangnya ada tiga fungsi yang erat hubungannya dalam 
menciptakan komunikasi yang efektif. Ketiga fungsi itu adalah: 
1). Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita; 
2). Untuk membina hubungan yang baik di antara sesama manusia 
3). Untuk menciptaakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia. 
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Menurut para ahli, ada tiga teori yang membicarakan sehingga 
orang bisa memiliki kemampuan berbahasa.  
Teori pertama disebut Operant Conditioning yang dikembangkan 
oleh seorang ahli psikologi behavioristik yang bernama B. F. Skinner 
(1957). Teori ini menekankan unsur rangsangan (stimulus) dan 
tanggapan (response) atau lebih dikenal dengan istilah S-R. teori ini 
menyatakan bahwa jika satu organism dirangsang oleh stimuli dari luar, 
orang cenderung akan member reaksi. Anak-anak mengetahui bahasa 
karena ia diajar oleh orang tuanya atau meniru apa yang diucapkan oleh 
orang lain. 
Teori kedua ialah teori kognitif yang dikembangkan oleh Noam 
Chomsky. Menurutnya kemampuan berbahasa yang ada pada manusia 
adalah pembawaan biologis yang dibawa dari lahir. Teori ketiga disebut 
Mediating theory atau teori penengah. Dikembangkan oleh Charles 
Osgood. Teori ini menekankan bahwa manusia dalam mengembangkan 
kemampuannya berbahasa, tidak saja bereaksi terhadap rangsangan 
(stimuli) yang diterima dari luar, tetapi juga dipengaruhi oleh proses 
internal yang terjadi dalam dirinya.  
b. Kata 
Kata merupakan unti lambang terkecil dalam bahasa. Kata adalah 
lambing yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal, entah orang, 
barang, kejadian, atau keadaan. Jadi, kata itu bukan orang, barang, 
kejadian, atau keadaan sendiri. Makna kata tidak ada pada pikiran 
orang. Tidak ada hubungan langsung antara kata dan hal. Yang 
berhubungan langsung hanyalah kata dan pikiran orang.  
 
2. Perilaku Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas 
dalam bentuk nonverbal, tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi 
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berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. 
Karena itu, komunikasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi 
nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau diungkapkan karena 
spontan. 
Nonverbal communication is all aspects of communication other than words 
themselves. It includes how we utter words (inflection, volume), features, of 
environments that affect interaction (temperature, lighting), and objects that influence 
personal images and interaction patterns (dress, jewelry, furniture). (Komunikasi 
nonverbal adalah semua aspek komunikasi selain kata-kata sendiri. Ini 
mencakup bagaimana kita mengucapkan kata-kata (infleksi, volume), fitur, 
lingkungan yang mempengaruhi interaksi (suhu, pencahayaan), dan benda-
benda yang mempengaruhi citra pribadi dan pola interaksi (pakaian, perhiasan, 
mebel). 
Komunikasi nonverbal dapat berupa bahasa tubuh, tanda (sign), 
tindakan/perbuatan (action) atau objek (object).  
Bahasa Tubuh. Bahasa tubuh yang berupa raut wajah, gerak kepala, gerak 
tangan,, gerak-gerik tubuh mengungkapkan berbagai perasaan, isi hati, isi 
pikiran, kehendak, dan sikap orang.  
Tanda. Dalam komunikasi nonverbal tanda mengganti kata-kata, 
misalnya, bendera, rambu-rambu lalu lintas darat, laut, udara; aba-aba dalam 
olahraga. 
Tindakan/perbuatan. Ini sebenarnya tidak khusus dimaksudkan 
mengganti kata-kata, tetapi dapat menghantarkan makna. Misalnya, 
menggebrak meja dalam pembicaraan, menutup pintu keras-keras pada waktu 
meninggalkan rumah, menekan gas mobil kuat-kuat. Semua itu mengandung 
makna tersendiri. 
Objek. Objek sebagai bentuk komunikasi nonverbal juga tidak mengganti 
kata, tetapi dapat menyampaikan arti tertentu. Misalnya, pakaian, aksesori 
dandan, rumah, perabot rumah, harta benda, kendaraan, hadiah. 
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Hal menarik dari komunikasi nonverbal ialah studi Albert Mahrabian 
(1971) yang menyimpulkan bahwa tingkat kepercayaan dari pembicaraan 
orang hanya 7% berasal dari bahasa verbal, 38% dari vocal suara, dan 55% dari 
ekspresi muka. Ia juga menambahkan bahwa jika terjadi pertentangan antara 
apa yang diucapkan seseorang dengan perbuatannya, orang lain cenderung 
mempercayai hal-hal yang bersifat nonverbal.  
Oleh sebab itu, Mark knapp (1978) menyebut bahwa penggunaan kode 
nonverbal dalam berkomunikasi memiliki fungsi untuk: 
a. Meyakinkan apa yang diucapkannya (repetition) 
b. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa diutarakan dengan 
kata-kata (substitution) 
c. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa mengenalnya 
(identity) 
d. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan belum 
sempurna. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2014), metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang masih alamiah 
(natural setting). Penelitian kualitatif terbagi menjadi beberapa jenis 
pendekatan. Creswell (dalam Sugiyono, 2014) membagi jenis pendekatan dalam 
penelitian kualitatif menjadi 5 macam, yakni Fenomenologi, Etnografi, Studi 
Kasus, Teori Grounded, dan Naratif.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan studi 
kasus.Informan dalam penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive) dengan 
mempertimbangkan persamaan maupun perbedaan latar belakang keluarga 
termasuk pekerjaan orang tua informan tersebut. Dalam hal ini peneliti 
melakukan pendekatan dengan mendatangi rumah informan serta bercerita-
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dipilih sebagai informan sehingga peneliti memperoleh informasi yang 
dibutuhkan untuk penelitian ini. Keseluruhan informan berjumlah sebanyak 
delapan orang yang terdiri dari tiga orang remaja (remaja A,B dan C) dan 
masing-masing orang tua dari remaja tersebut.  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan observasi dan 
wawancara mendalam. Sedangkan teknik pengolahan data dalam penelitian 
kualitatif, data-data yang telah berhasil dikumpulkan dianalisis bukan dengan 
melakukan pengukuran melainkan dengan menginterpretasikan, 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian. Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan teknik analisis data oleh Miles dan 
Huberman yang membagi analisis data dalam penelitian kualitatif ke dalam 3 
(tiga) tahap, yaitu: tahap modifikasi data, tahap penyajian data, dan tahap 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Metode ini perlu adanya penafsiran terhadap 
fakta-fakta yang didapat, karena fakta-fakta inilah yang setelah dianalisis akan 
mendapatkan data-data yang nantinya akan dianalisis kembali sehingga 
menghasilkan sebuah teori yang baru (Iskandar, 2009:284). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kasus Keluarga I 
Remaja A dulunya adalah seorang lulusan santri sebuah pesantren 
setingkat sekolah menengah pertama di suatu daerah di luar kota Padang. Pada 
awalnya remaja A bisa dikatakan sebagai remaja yang sholeh. Ia adalah seorang 
anak lulusan sebuah pesantren tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 
Payakumbuh. Sebagai anak santri, Remaja A bersikap sangat baik dan santun 
kepada orang tuanya. Karena selama di pesantren, Remaja A sudah terbiasa 
dengan cara-cara hidup yang Islami bahkan hafalan-hafalan Al-Qurannya juga 
sangat bagus.  
Selama di pesantren, Remaja A tidak diizinkan menggunakan gadget 
pribadi sebagai alat komunikasi dengan orang tua. Jika orang tua ingin 
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menghubungi Remaja A, maka bisa melalui nomor telepon ustadznya dan 
kemudian disampaikan kepada Remaja A. Begitupun dengan jadwal 
kunjungan. Sudah ditentukan harinya. Orang tua boleh mengunjungi anaknya 
pada waktu atau jadwal yang sudah ditetapkan tersebut dan diizinkan 
membawa anaknya keluar pesantren sampai batas jam yang ditentukan, 
biasanya hanya beberapa jam saja. Setelah itu orang tua harus mengantar 
kembali anaknya ke pesantren. Tidak boleh dibawa pulang. Karena waktu 
pulang sudah ditentukan pula yaitu pada liburan semester, para santri 
diperbolehkan pulang ke rumah atau ke tempat asalnya masing-masing.  
Setelah tamat, Remaja A memilih untuk melanjutkan sekolah di kota 
Padang dengan alasan ingin dekat dengan orang tua. Bagi orang tua pun hal itu 
dirasa lebih baik karena tiga tahun lamanya di pesantren dianggap cukup 
untuk menjadi dasar pengetahuan agama untuk bekal kehidupan Remaja A 
selanjutnya.  
Di Padang, remaja A sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan 
sekarang sudah tinggal dengan orang tua, tidak berjauhan lagi seperti dulu. 
Untuk kemudahan berkomunikasi, orang tua membekali Remaja A dengan 
sebuah handphone Android. Di mana, orang tua berharap dengan adanya atau 
diberikannya fasilitas hp yang berbasis android maka komunikasi bisa berjalan 
dengan lebih baik. Karena tersedianya fitur-fitur gadget yang semakin 
memudahkan. Namun apa dikata, ternyata kenyataan yang terjadi tidak seperti 
apa yang diharapkan. Remaja A justru menjadi lalai dengan gadget yang selalu 
aktif di tangannya bahkan bisa dikatakan kecanduan.  
Tanpa disangka, gadget yang seharusnya bisa membuat komunikasi orag 
tua dan anak menjadi lebih baik, malah menjadi lebih sulit. Remaja A tidak 
memanfaatkan gadget yang diberikan oleh orang tuanya sebagaimana mestinya. 
Fungsi gadget sudah beralih dari tujuan awal yang diharapkan. Remaja A 
ternyata menggunakan gadget hanya untuk main game saja dan bahkan bisa 
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Maka dari hal inilah orang tua harus mampu berkomunikasi dengan 
Remaja A, mengungkap bagaimana perasaannya, apa keinginannya dan apa 
yang terpikir olehnya. Karena masa remaja adalah masa mencari jati diri, masa 
transisi dan masa-masa sang anak beranjak menjadi dewasa. Banyak hal yang 
harus diketahui oleh orang tua dalam menghadapi anak yang mulai memasuki 
usia remaja. 
Berdasarkan kutipan wawancara peneliti dengan orang tua dari remaja 
A, dapat diketahui bahwa sebenarnya orang tua remaja A adalah orang tua 
yang perhatian kepada anaknya. Hal ini tampak pada usaha orang tua A dalam 
membangunkan remaja A setiap paginya. Mereka tidak ingin remaja A 
terlambat ke sekolah. Oleh sebab itu, setiap pagi mereka mewanti-wanti agar 
remaja A bisa bangun pagi dan berangkat ke sekolah sesuai dengan jam 
sekolah.  
Komunikasi yang terjalin antara orang tua dengan remaja A tidak 
berjalan dengan baik sebagaimana yang diharapkan oleh orang tua remaja A. 
Hal ini tampak pada kata “Ibu mangecek ndak dijaweknyo do.” Artinya, tidak ada 
respon seperti yang diharapkan oleh orang tua remaja A. Ditambah lagi, ketika 
orang tua berbicara, seharusnya anak memperhatikan apa yang dikatakan oleh 
orang tuanya, bukannya malah menjauh seperti yang terjadi ketika remaja A 
diberi tahu oleh orang tuanya. Maka perilaku komunikasi verbal yang 
digunakan oleh orang tua remaja A dengan remaja A dalam keluarganya 
adalah perilaku komunikasi dengan menggunakan kata-kata atau bahasa 
Minang.  
Perilaku komunikasi nonverbal yang terjadi antara orang tua remaja A 
dengan remaja A dapat dianalisis dengan melihat pada bahasa tubuh berupa 
gerakan fasial (air muka dan raut wajah), gerakan gestural (gerakan sebagian 
anggota badan), gerakan postural (gerakan keseluruhan anggota badan) dan 
parabahasa (volume suara/intonasinya) dan juga dapat dilihat apa fungsi dari 
pesan nonverbalnya.  
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Dianalisis dari air muka atau raut wajah yang tergambar pada saat 
remaja A diajak berbicara oleh Ibu remaja A, yaitu remaja A tidak memandang 
ke arah Ibunya di mana pada saat itu remaja A menghindar ketika Ibunya 
sedang berbicara dengannya di mana dia berlari menjauhi Ibunya, maka raut 
wajah remaja A tersebut menunjukkan bahwa remaja A mengkomunikasikan 
atau menyampaikan makna bahwa ia tidak berminat berbicara pada Ibunya 
yaitu dilihat dari ekspresi wajah yang tidak menatap Ibunya yang sedang 
berbicara dengannya.   
Gerakan gestural (gerakan sebagian anggota badan) dan postural 
(gerakan keseluruhan anggota badan) terjadi aksi kejar-kejaran antara remaja A 
dengan Ibunya. Malah berputar-putar mengelilingi maja makan. Hal ini 
menunjukkan bahwa remaja A menghindar dan tidak berkenan berbicara 
dengan Ibunya. Maka makna yang disampaikan adalah: Secara immediacy, 
makna yang disampaikan oleh remaja A adalah ungkapan ketidaksukaan 
remaja A dalam berkomunikasi dengan Ibunya. Karena ada gerakan menjauh 
dari Ibunya ketika diajak berbicara. Secara power, terlihat bahwa remaja A tidak 
menghargai orang tuanya yang sedang berbicara atau bisa dikatakan 
melanggar norma kesopanan pada orang tua. Secara responsiveness, remaja A 
menunjukkan sikap emosi yang negatif. 
Intonasi yang terdengar pada saat terjadi dialog antara Ibu dengan 
remaja A yaitu, remaja A hanya bergumam. Hal ini menunjukkan bahwa 
remaja A agak malas dan tidak begitu ingin menanggapi Ibunya yang sedang 
berbicara padannya. Berdasarkan fungsi pesan nonverbalnya, pesan yang 
disampaikan oleh remaja A kepada Ibunya adalah fungsi regulator, yaitu 
ketidaksediaan berkomunikasi.  Hal ini terlihat pada respon remaja A untuk 
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Kasus Keluarga II 
Berbeda dengan Remaja A, Remaja B adalah seorang yang sudah cukup 
lama lulus dari pendidikan tingkat SMA. Bahkan usianya saat ini sudah 
mencapai 23 tahun dan belum bekeluarga. sekarang dia tidak memiliki 
pekerjaan. Meskipun dulu pernah bekerja sebagai supir angkot, dan pernah 
pula merantau ke Mentawai dan Jakarta untuk “mengadu nasib” di sana, akan 
tetapi tidak lama pun balik lagi ke Padang.  
Di Padang ia kembali menjadi unemployment. Hanya di rumah saja, 
sering malas-malasan dan bermain gadget. Berdasarkan informasi dari Ibunya, 
sewaktu peneliti bertanya apakah remaja B sering bermain gadget, ibunya 
mengakui bahwa remaja B memang sering bermain gadget dan bahkan bermain 
denganHandphonemilik Ibunya.  
Ibunya yang seorang pensiunan guru bercerita kepada peneliti bahwa ia 
pusing memikirkan anaknya. Kadang dia tidak mengerti dengan sikap anaknya 
yang tidak mau melakukan apa-apa. Sedangkan semakin lama usianya semakin 
bertambah. Sementara masa depannya tidak jelas akan seperti apa.  
Berdasarkan kutipan wawancara peneliti dengan orang tua dari remaja 
B, diketahui bahwa remaja B adalah sosok yang temperamen. Komunikasi yang 
terjalin antara orang tua remaja B dengan remaja B belum berjalan baik 
sebagaimana mestinya. Tidak ada respon yang positif dari remaja B ketika 
orang tua remaja B berkomunikasi dengan anaknya malah Ibu remaja B merasa 
takut jika anaknya akan marah padanya jika diberi tahu agar tidak bermain 
gadget sebagaimana dapat dilihat pada kata-kata berikut: “Main game yo acok 
tampak nek mo. Kadang jo hp mo nyo main. Ndak dapek wak mangecek. Kok dikecekkan 
nyo berang. Ntahlah, sakik kapalo mancaliaknyo. Ka jadi a lah anak mo nan surang ko.” 
Dari kata-kata tersebut tampak bahwa remaja B tidak mudah untuk diajak 
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Perilaku komunikasi nonverbal yang terjadi antara orang tua remaja B 
dengan remaja B dapat dianalisis dengan melihat pada bahasa tubuh berupa 
gerakan fasial (air muka dan raut wajah), gerakan gestural (gerakan sebagian 
anggota badan), gerakan postural (gerakan keseluruhan anggota badan) dan 
parabahasa (volume suara/intonasinya) dan juga dapat dilihat apa fungsi dari 
pesan nonverbalnya.  
Dianalisis dari air muka atau raut wajah yang tergambar pada saat 
remaja B diajak berbicara oleh Ibunya, remaja B mengekspresikan wajah marah 
kepada Ibunya. Komunikasi yang terjalin tidak berjalan seperti yang 
diharapkan oleh Ibu remaja B di mana tidak bertemu persamaan makna dan 
persepsi ketika Ibu remaja B berharap remaja B akan mendengarkan apa yang 
ia katakan pada anaknya. Sementara itu, remaja B sendiri juga sepertinya tidak 
suka disuruh mencari kerja karena ekspresinya raut muka marah yang 
ditunjukkannya pada Ibunya. 
Gerakan gestural (gerakan sebagian anggota badan) dan postural 
(gerakan keseluruhan anggota badan) dari remaja B mengisyaratkan makna 
bahwa remaja B: Secara immediacy, makna yang disampaikan oleh remaja B 
adalah ungkapan marah, atau tidak suka. Hal ini tampak pada cara remaja B 
menanggapi Ibunya dengan terus saja bermain gametanpa mengarahkan 
pandangan pada Ibunya. Secara power, terlihat bahwa remaja B tidak 
menghormati orang tuanya yang sedang berbicara atau bisa dikatakan 
melanggar norma kesopanan pada orang tua. Secara responsiveness, remaja A 
menunjukkan sikap emosi yang negatif. 
Berdasarkan apa yg disampaikan oleh Ibu remaja B, dapat diketahui 
bahwa remaja B mengkomunikasikan emosi dan pikirannya dengan nada 
marah. Berdasarkan fungsi pesan nonverbalnya, pesan yang disampaikan oleh 
remaja B kepada Ibunya adalah fungsi affect display, yaitu menunjukkan 
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Kasus Keluarga III 
Remaja C adalah seorang mahasiswa. Ia kuliah di sebuah Perguruan 
Tinggi Negeri di kota Padang. Umurnya saat ini adalah 20 (dua puluh) tahun. 
Ayahnya seorang tukang becak dan Ibunya seorang Ibu rumah tangga. Selain 
sebagai Ibu Rumah Tangga, Ibu Remaja C juga “membuka” warung di rumah. 
Tetapi akhir-akhir ini warungnya sering tutup. Karena terkadang ia pergi 
mengunjungi anaknya di luar kota. Menurut cerita Ibunya dengan peneliti, 
ibunya sering merasa kesepian karena hanya sendirian di rumah. Suaminya 
bekerja dari pagi hingga malam hari. Meskipun memiliki empat orang anak, 
yang sekarang tinggal bersamanya hanyalah anak bungsunya, yaitu Remaja C. 
Ketiga kakaknya sudah menikah dan memiliki keluarga masing-masing. Jadi di 
rumahnya Ibu itu tidak memiliki teman untuk ngobrol-ngobrol dan bercerita. 
Ketika Remaja C di rumah, Ibunya itu malah sering marah-marah 
kepada Remaja C. Ada-ada saja yang diomelkannya. Oleh sebab itu, Remaja C 
juga tidak betah di rumah. Apalagi dia seorang remaja laki-laki yang lebih 
sering bermain dengan temannya di luar rumah. Mengenai gadget, Remaja C 
mengaku tidak bisa untuk tidak ikut bermain game karena hampir semua 
teman-teman di sekelilingnya juga tengah menggandrungi game online yang 
sedang ramai dimainkan oleh kalangan remaja saat ini.  
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Remaja C, dapat diketahui 
bahwa Remaja C memang suka bermain game online namun alasannya adalah 
karena mengikuti teman. Tetapi setelah peneliti gali lebih dalam melalui orang 
tua Remaja C, peneliti dapat mengetahui bahwa Remaja C sering terlihat 
bermain gadget ketika berada di rumah. Bahkan karena terlalu asik dengan 
gadget-nya, Ibu Remaja C merasa sulit untuk minta pertolongan kepada C 
untuk melakukan pekerjaan rumah.  
Menurut pengamatan peneliti, Ibu Remaja C sering marah-marah 
kepada Remaja C. Bahkan mungkin karena kesal sehingga terkadang keluar 
kata-kata yang tidak seharusnya diucapkan oleh seorang Ibu kepada anaknya.  
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Orang tua remaja C jarang berkomunikasi secara verbal dengan anaknya.  Ibu 
remaja C sering sendirian di rumah sehingga untuk mengusir rasa kesepiannya, 
Ibu Remaja C kerap datang ke rumah peneliti untuk ngobrol dan kami ngobrol 
bersama dan duduk-duduk di teras rumah. Hal ini lebih sering dilakukan 
ketika hari sudah malam atau setelah waktu sholat maghrib. Dia bercerita 
bahwa dirinya merasa kesepian di rumah. Selain itu dia juga mengeluhkan 
pekerjaan rumah yang tidak ada putus-putusnya. Sedangkan Remaja C 
menurutnya tidak dapat dimintai bantuan melakukan pekerjaan rumah. 
Komunikasi verbal yang terjalin antara orang tua remaja C dengan 
remaja C, intensitasnya hanya sedikit karena remaja C jarang berada di rumah. 
Apalagi jika Ibunya marah-marah, remaja C hanya diam saja. Sedangkan Ayah 
remaja C pun bekerja dan berada di luar rumah hampir seharian sehingga 
hanya Ibu remaja C yang berada di rumah. Hal inilah yang menyebabkan 
dirinya merasa kesepian. Namun, jika remaja C ada di rumah, Ibunya malah 
marah-marah saja kepada remaja C. menurutnya karena remaja C sulit untuk 
dimintai bantuan untuk mengerjakan pekerjaan sehari-hari rumah. Maka dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi verbal yang terjalin dalam keluarga III berjalan 
dengan tidak baik. Ditambah lagi kata-kata atau bahasa verbal Ibunya yang 
kurang bagus dengan menggunakan kata “den” dan “waang”. 
Perilaku komunikasi nonverbal yang terjadi antara orang tua remaja C 
dengan remaja C dapat dianalisis dengan melihat bahasa tubuh berupa gerakan 
fasial (air muka dan raut wajah), gerakan gestural (gerakan sebagian anggota 
badan), gerakan postural (gerakan keseluruhan anggota badan) dan parabahasa 
(volume suara/intonasinya) dan juga dapat dilihat apa fungsi dari pesan 
nonverbalnya.  
Dianalisis dari air muka atau raut wajah Ibu remaja C, maka pesan yang 
disampaikan adalah menunjukkan rasa marah. Gerakan gestural (gerakan 
sebagian anggota badan) dan postural (gerakan keseluruhan anggota badan) 
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remaja C, maka makna yang disampaikan adalah: Secara immediacy, makna 
yang disampaikan oleh Ibu remaja C kepada remaja C adalah ungkapan rasa 
marah. Secara power, Ibu remaja C menunjukkan status yang lebih tinggi 
kepada remaja C. Secara responsiveness, Ibu remaja C menunjukkan sikap emosi 
yang negatif. Sedangkan jika dianalisis dari gerakan gestural dan postural dari 
remaja C, maka dengan diamnya remaja C menunjukkan bahwa secara 
immediacy, ia tidak menunjukkan ketidaksukaan kepada Ibunya. Secara power, 
ia menunjukkan status yang lebih rendah di hadapan Ibunya yaitu sebagai 
seorang anak dari Ibunya. Secara responsiveness, remaja C menunjukkan emosi 
yang positif. 
Intonasi yang terdengar pada saat terjadi dialog antara Ibu dengan 
remaja C yaitu, remaja C hanya diam dan Ibu remaja C bicara dengan nada 
meninggi yang menunjukkan bahwa Ibu remaja C sedang marah kepada 
remaja C. Berdasarkan fungsi pesan nonverbalnya, pesan yang disampaikan 
oleh Ibu remaja C kepada remaja C yaitu memperteguh, menekankan dan 
melengkapi perilaku verbal. Dalam hal ini, Ibu remaja C marah sambil 
menunjuk-nunjuk ke arah remaja C.  
 
E. SIMPULAN 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Setiap saat manusia melakukan komunikasi, dengan siapa saja, di 
mana saja dan kapan saja. Dalam berkomunikasi, manusia tidak terlepas dari 
perilaku verbal dan nonverbal. Di era digital seperti sekarang, komunikasi 
menjadi semakin canggih dengan terciptanya teknologi yang “kekinian” yang 
dikenal dengan istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Kemajuan 
teknologi telah memberikan pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan 
manusia terutama remaja pengguna gadget aktif. Di tangan remaja, gadget yang 
pada dasarnya memiliki fungsi sebagai alat yang dapat memudahkan manusia 
dalam berkomunikasi, justru dapat menjadi penyebab munculnya hal-hal yang 
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tidak baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi verbal yang 
digunakan oleh orang tua dengan remajanya adalah dengan menggunakan 
bahasa Minang. Sedangkan perilaku nonverbal yang terdapat dalam 
komunikasi nonverbal orang tua dengan remajanya adalah dengan 
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